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ABSTRACT

Regional Drinking Water Company (PDAM) is a local government company. Bermuda PDAM
Tirtamarta must be able to provide the best service to meet the community's clean water needs.
This is not easy to achieve without proper human resource management. One of them is to identify
the impact of information technology on organizational citizenship behaviour (OCB), the place of
control on organizational citizenship behaviour (OCB), and the impact of information technology
on team member performance and identify its effects. Identifying areas for controlling team
member performance. Recognizing the implications of OCB on team member performance.
Placing OCB in mediating the impact of information technology on team member performance.
Identifying Organizational Citizenship Behavior (OCB) in Intermediary Management of Perumda
PDAM. This study uses probability sampling proportional stratified random sampling with the
Slovin formula received by the staff of Perumda PDAM Tirtamarta as many as 1 Three
respondents. The data was then processed using the Structural Equalization Model (SEM) analysis
tool through the SPSS AMOS version 26 application. Using the Cronbach alpha standard, the
validity test was > 0.3, and the reliability test was > 0.7. . Research has shown that information
technology has a positive and significant impact on team member organizational citizenship
behaviour (OCB). The influence of the control location is positive and significant on team member
organization citizenship behaviour (OCB). The positive impact of information technology on team
member performance is not substantial. However, the influence of the control location is positive
and significant on team member performance. The effect of Organizational Citizenship Behavior
(OCB) is positive and effective on the performance of Bermuda PDAM Tirta Malta employees,
Yogyakarta City. Organizational Citizenship Behavior (OCB) can communicate the impact of
information technology on team member performance. Organizational Citizenship Behavior
(OCB) can share the control result on the performance of Perumda PDAM Tirtamarta employees,
Yogyakarta City.

Keywords: information technology; locus of control (loc); organizational citizenship behavior

(och)

ABSTRAK
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah perusahaan pemerintah daerah. Perumda PDAM
Tirtamarta harus mampu memberikan pelayanan yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan air
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bersih masyarakat. Hal ini tidak mudah untuk dicapai tanpa pengelolaan sumber daya manusia
yang tepat. Salah satunya adalah untuk mengidentifikasi dampak teknologi informasi pada
perilaku kewargaan organisasi (OCB), untuk mengidentifikasi dampak tempat kontrol pada
perilaku kewargaan organisasi (OCB), dan untuk mengidentifikasi dampak teknologi informasi
terhadap kinerja karyawan, dan untuk mengidentifikasi dampaknya. Mengidentifikasi tempat
pengendalian kinerja pegawai Mengidentifikasi dampak OCB terhadap kinerja pegawali
Mengidentifikasi OCB dalam memediasi dampak teknologi informasi terhadap kinerja pegawai
Mengidentifikasi Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam Intermediasi Manajemen
Perumda PDAM Tempat pengaruh Tirtamarta Kota Yogyakarta terhadap kinerja pegawai.
Penelitian ini menggunakan probability sampling proportional stratified random sampling dengan
rumus Slovin yang diterima staf Perumda PDAM Tirtamarta sebanyak 143 responden. Data
kemudian diolah menggunakan alat analisis Structural Equalization Model (SEM) melalui
aplikasi SPSS AMOS versi 26. Dengan menggunakan standar alpha cronbach, uji validitas >0,3
dan uji reliabilitas >0,7. Penelitian telah menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap perilaku kewargaan organisasi karyawan (OCB). Pengaruh
lokasi kontrol positif dan signifikan terhadap employee organization citizenship behavior (OCB).
Dampak positif teknologi informasi terhadap kinerja karyawan tidak signifikan. Pengaruh lokasi
pengendalian positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Pengaruh Organizational
Citizenship Behavior (OCB) positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Permuda PDAM
Tirta Malta Kota Yogyakarta. Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat
mengkomunikasikan dampak teknologi informasi terhadap kinerja karyawan. Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dapat mengkomunikasikan dampak lokasi pengendalian terhadap
kinerja pegawai Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.

Kata Kunci : teknologi informasi; locus of control (loc); organizational citizenship behaviour

(ocb)

A. PENDAHULUAN

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah unit usaha dari pemerintah daerah yang
menjalankan fungsi pelayanan yang menciptakan kebutuhan air minum/air bersih bagi
masyarakatnya. Dalam hal ini, keberadaan PDAM sebagai BUMD memberikan pelayanan air
bersih yang merata ke seluruh lapisan masyarakat, mendukung pengembangan usaha, dan tarif
yang disesuaikan dengan tingkat keterampilan kota diharapkan dapat ditetapkan. Artinya
PDAM memiliki dwifungsi melayani masyarakat dan meningkatkan pendapatan daerah,
memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendorong berkembangnya kelangsungan usaha dan
pembangunan ekonomi di daerah.Kita dapat mendukung dan mempercepat pembangunan
daerah. . Karena air bersih dari PDAM merupakan komoditas penting bagi kehidupan banyak
orang. Hal ini akan memungkinkan Permuda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta untuk
memberikan pelayanan yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat. Hal ini
tidak mudah untuk dicapai tanpa pengelolaan sumber daya manusia yang tepat. Manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja dengan
cara yang secara efektif dan efisien berkontribusi pada tujuan organisasi, karyawan, dan sosial
(Hasibuan, 2017). Oleh karena itu, Permuda PDAM Tirtamalta telah menyusun struktur
organisasi dan tata kerja berdasarkan Peraturan Dewan Permuda PDAM Tirtamarta Kota
Yogyakarta No. 01/2020 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja tanggal 10 Agustus 2020,
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dan Disetujui Walikota oleh Yogyakarta. Permuda PDAM Tirtamarta Yogyakarta memiliki
223 karyawan per 31 Desember 2020 yang terbagi dalam 7 divisi. PDAM Tirtamarta mengelola
sumber daya manusia tidak hanya dengan membuat struktur organisasi, tetapi juga dengan
mengembangkan kecanggihan dan kualitas teknologi informasi sebagai penggerak kondisi kerja
yang efektif dan efisien. Teknologi informasi khususnya komputer sangat membantu Kkinerja
suatu organisasi. Teknologi informasi bekerja secara efektif ketika anggota organisasi mahir
dalam menggunakan teknologi dan itu sangat penting bagi individu. Menurut Siregar dan
Suryanawa (2009), teknologi informasi memiliki dampak positif yang besar terhadap kinerja.
Di sisi lain, Amalini et al (2016) menunjukkan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan pengendalian eksternal memiliki dampak
negatif yang kecil terhadap kinerja karyawan. Sebuah studi oleh Davison et al. (2019) mengarah
pada rasa tanggung jawab karyawan yang kuat terhadap organisasi, dan pelanggan
memengaruhi perilaku karyawan saat menggunakan sistem informasi. Karyawan menggunakan
sistem informasi untuk mengubah solusi dan proses kerja, serta memecahkan masalah
berdasarkan rasa tanggung jawab. Piola et al (2019) menyimpulkan bahwa lokasi pengendalian
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku karyawan sebagai warga
organisasi, dengan sisanya ditentukan oleh faktor lain yang belum dipelajari. Di sisi lain,
penelitian Septi Oktaviantry dan Fuad Mas'ud (2016) menunjukkan bahwa kewargaan
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. ~ PERUMDA PDAM
terkait dengan kinerja pegawai adalah: Dampak Teknologi Informasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB), Tempat Kendali terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB), Teknologi Informasi terhadap Kinerja, Tempat Kendali pada Lokasi Kinerja, Kinerja
Organizational Citizenship (OCB) ), Peran Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam
Mediasi Dampak Teknologi Informasi Terhadap Kinerja, Organizational Citizenship Behavior
(OCB) Dalam Mediasi Dampak Place of Control Terhadap Kinerja Karyawan (OCB) Peran
Permuda PDAM Tirta Malta Yogyakarta ?

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) Karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam

Perilaku OCB merupakan perilaku yang ada dalam ajaran Islam didalam Al-Qur’an
disebutkan bahwa seluruh umat Islam saling tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan
bertagwa kepada Allah dan melarang umat Nya saling tolong menolong dalam dosa dan
pelanggan (Al Maidah:2). Seperti yang diungkapkan oleh Kamil (2014), OCB dalam
perspektif Islam merupakan tindakan sukarela dari individu yang sesuai dengan Syariah
Islam dan hanya mengharapkan falah atau ridha Allah. Karyawan menggunakan sistem
informasi untuk mengubah solusi dan proses kerja, serta memecahkan masalah
berdasarkan rasa tanggung jawab. Di sisi lain, Deng et al. (2015) menemukan bahwa jenis
tugas secara signifikan terkait dengan terjadinya OCB, tetapi pengaruh kompleksitas tugas
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tidak signifikan. Kami juga menemukan bahwa OCB berhubungan negatif dengan efisiensi
tugas, tetapi sejauh mana hubungan negatif tergantung pada jenis tugas dan kompleksitas
tugas. Wawasan ini menambah pemahaman kami tentang layanan dukungan TI dan
menambah literatur OCB tentang sentrisitas pelanggan. Dalam praktiknya, hasilnya
memberikan wawasan tentang pengelolaan dukungan TI dan staf Tl selama fase pasca
implementasi sistem informasi. Selain itu, Deng et al. (2015) studi lain menemukan
hubungan yang berbeda antara empat faktor kontekstual dukungan sistem informasi (yaitu,
sistem, pengguna, tugas, dan masalah) dan OCB. Untuk kekurangan pengguna, lebih
banyak personalisasi bisnis dan ekspektasi OCB diamati di keempat area masalah
(fungsionalitas, data, alur kerja, dan peran). Di sisi lain, karena kurangnya sistem, kita
sering melihat teknologi personalisasi OCB antara dua area masalah: data dan
fungsionalitas.

Hipotesis 1: Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap employee organization
citizenship behavior (OCB) Perspektif Ekonomi Islam.

2. Pengaruh Locus of Control terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Karyawan dalam Perspektif Islam

Locus of control (mujahadah an-nafs) dalam perspektif islam merupakan sikap perjuangan
sungguh-sungguh melawan egois sifat dan nafsu pribadi terhadap segala sesuatu, termasuk lokus
kontrol dalam hal mengelola uang atau properti. kata Ibnu Katsir “bahwa nafsu itu selalu
mengarah kepada kejahatan kecuali nafsu yang Allah SWT menjaga dari kejahatan". Memang
keinginan manusia untuk selalu memesan sesuatu yang dia inginkan, bahkan jika dia ingin
mengambil sesuatu yang tidak diberkati oleh Allah, kecuali Allah memiliki rahmat kepada siapa
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah SWT mampu mengampuni dosa bagi mereka yang
bertobat dari dosa-dosa itu tanpa mencelakakan mereka (Terjemah Al-Maragi Juz 13: h.2).
Menurut Fauzy & Luterlean (2020), baik Internal Locus of Control (ILOC) maupun Perceived
Organizational Support (POS), secara simultan atau parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap OCB. Sama halnya dengan Piola et al (2019), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ILoC dan ELoC secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB pada pekerja
PDAM, selebihnya ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti meningkat. Dalam penelitian
Khairunniswah & Mariatin (2015), hasil analisis statistik menggunakan regresi linier sederhana
menunjukkan adanya pengaruh LoC menggunakan OCB pada staf PTPN IV di Unit Ajam.
Demikian pula dalam penelitian Sari & Nurtjahjanti (2015), hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Phaplos, Tbk Semarang.

Hipotesis 2: Locus of Control berpengaruh positif terhadap employee organization
citizenship behavior (OCB) dalam Perspektif Ekonomi Islam.

3. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap kinerja Karyawan dalam Perspektif
Ekonomi Islam

Tata Sutabri (2014) mendefinisikan teknologi informasi sebagai perpaduan antara teknologi
komputasi dan telekomunikasi dengan teknologi lain seperti perangkat keras, perangkat lunak,
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basis data, teknologi jaringan, dan perangkat telekomunikasi lainnya. Ihsan secara bahasa berarti
keutamaan atau kebaikan. /isan adalah suasana hati dan berperilaku selalu merasa dekat dengan
Allah SWT. Pengertian dari Ihsan sebagaimana sabda Rasuullah SAW: “Keutamaan itu ialah
kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, karena meskipun kamu tidak
melihatnya sesungguhnya Dia melihatmu”. (HR. Bukhari dan Muslim). Prinsip lhsan dalam hal
ini berkaitan dengan setiap pekerjaan yang dilakukan dalam suatu organisasi akan mendapatkan
pengawasan yang tidak hanya dilakukan oleh atasan, melainkan ada yakin bahwa Allah SWT
selalu mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh setiap individu tersebut. Studi Nuskiya (2018)
membuktikan bahwa TI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan,
menyimpulkan bahwa TI berkorelasi positif dengan kinerja karyawan. Selain itu menurut
penelitian Sulistya & Zain (2020), pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT memiliki
hubungan positif yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja, namun
hubungan signifikan positif ini dapat terjadi apabila karyawan loyal.

Hipotesis 3: Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dalam
Perpektif Ekonomi Islam.

4. Pengaruh Locus of Control Pada Kinerja Karyawan dalam Perspektif Ekonomi
Islam

Asiedu-Appiah & Addai (2014) menemukan bahwa karyawan di lokasi dengan kontrol
internal yang tinggi memiliki peringkat kinerja kontekstual lebih tinggi daripada di lokasi
dengan kontrol internal yang rendah. Menurut Amarini dkk. (2016), pengendalian internal
berdampak besar terhadap kinerja karyawan, sedangkan pengendalian eksternal berdampak
negatif kecil terhadap kinerja karyawan. Konsisten dengan Hermawan & Kaban (2014),
semakin tinggi tingkat manajemen pekerja PTX, semakin baik kinerjanya.

Hipotesis 4: Lokasi Kontrol Berpengaruh Positif Pada Kinerja Karyawan dalam Perspektif
Ekonomi Islam

5. Dampak Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Kinerja Karyawan
dalam Perspektif Ekonomi Islam

Sebuah studi oleh Triani et al. (2020) menunjukkan bahwa perilaku kewargaan
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula
penelitian Oktaviantry & MAS UD (2016) menunjukkan bahwa perilaku kewargaan
organisasi memiliki dampak yang sangat positif terhadap kinerja karyawan. Demikian pula
Arifin (2019) menemukan bahwa variabel kepemimpinan transformasional, perilaku
kewargaan organisasi, dan keterlibatan emosional yang dimediasi oleh berbagi pengetahuan
transendental memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja pelaksana
anggaran.

Hipotesis 5: Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif pada kinerja
karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam.
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6. Dampak Teknologi Informasi pada Kinerja Karyawan yang Dimediasi oleh
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam Perspektif Ekonomi Islam

Menurut Hapzi Ali & Tony Wangdra (2010:3), teknologi informasi adalah segala
teknologi yang menggunakan teknologi komputer, internet, teknologi telekomunikasi, atau
teknologi apapun yang dapat memberikan nilai tambah bagi aktivitas dan operasi suatu
organisasi atau bisnis. Kinicki dan Fudgate (2012:164) mengemukakan bahwa perilaku
OCB sangat penting karena dua alasan. Pertama, perilaku OCB individu dapat
mengesankan karyawan ini di antara rekan-rekan mereka.

Temuan dari Sukadar & Priyono (2015) Organizational Citizenship Behavior (OCB)
memediasi dampak pemberdayaan terhadap kinerja. Dalam studi Hutriany et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa OCB dapat memediasi keterlibatan organisasi dan kepuasan kerja
melalui Kinerja.

Hipotesis 6: Perilaku kewargaan organisasional (OCB) mampu memediasi dampak dari
Teknologi informasi pada kinerja karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam

7. Dampak Locus of Control pada Kinerja Karyawan yang dimediasi oleh
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam Perspektif Ekonomi Islam

Robbins (2008:138) mengemukakan bahwa tempat kendali adalah tingkat keyakinan
individu bahwa ia adalah penentu nasibnya. Definisi ini sesuai dengan Ivanevich,
Konopaske, dan Matteson (2007:97). Dia berpendapat bahwa lokasi kontrol menentukan
tingkat keyakinan individu bahwa tindakan mereka mempengaruhi apa yang terjadi pada
mereka. Organ dalam Luthans (2011: 149) mendefinisikan perilaku kewargaan organisasi
sebagai perilaku sukarela yang tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh persyaratan
kerja normal, tetapi dapat meningkatkan fungsi efektif organisasi secara keseluruhan.
Sebuah studi oleh Oktaviantry dan Mas'ud (2016) menunjukkan bahwa kewargaan
organisasi memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis 7: Lintasan kontrol yang dimediasi oleh perilaku kewargaan organisasional
(OCB) berdampak positif terhadap kinerja karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam

C. METODE PENELITIAN

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Populasi penelitian
ini berjumlah 223 orang pegawai dan jumlah sampel sebanyak .143 pegawai di PDAM
Tirtamarta Kota Yogyakarta, Permuda. Sampel sebanyak 143 karyawan dipilih secara
proporsional stratified random sampling di semua departemen Permuda PDAM Tirta Malta,
Kota Yogyakarta. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM (Structural
Equation Modelling) dengan menggunakan program AMOS 26.
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D. PEMBAHASAN
1. Uji Kualitas Instrumen dan Data

Untuk menguji kualitas instrumen yang diambil dari 49 kuesioner, digunakan aplikasi
AMOS versi 26, untuk mengetahui apakah instrumen penelitian valid dan reliabel. Lihat
tabel berikut untuk detailnya:

Tabel 1. Uji Validitas variabel

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.910 49

Semua item valid berdasarkan tabel di atas. Hal ini karena nilai korelasi total item yang
disesuaikan lebih besar dari 0,3 untuk faktor positif, besarnya lebih besar dari 0,3, dan
faktor tersebut memiliki struktur yang kuat. Suatu variabel dianggap reliabel jika Cronbach
alpha-nya lebih besar dari 0,60 (> 0,60). Berdasarkan uraian hasil pada Tabel 2 dan hasil
analisis SPSS di atas, didapatkan bahwa Cronbach's alpha untuk masing-masing variabel
melebihi 0,60. Oleh karena itu, semua variabel dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil
uji validitas, jika korelasi untuk masing-masing faktor positif dan besarnya lebih besar dari
0, maka semua Butir tersebut valid. Jika 3 atau lebih, faktornya adalah struktur kuat. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator variabel.
Cronbach adalah alpha (a) untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji statistik. Suatu
variabel dianggap reliabel jika Cronbach alpha-nya lebih besar dari 0,60 (> 0,60).
Berdasarkan uraian pada Tabel 2, hasil analisis SPSS di atas menunjukkan bahwa setiap
variabel memiliki Cronbach alpha > 0.60. Oleh karena itu, semua variabel dapat dikatakan
reliabel. Evaluasi kriteria kelayakan

Evaluasi goodness-of-fit adalah tujuan utama SEM dan memeriksa seberapa baik model
hipotetis "cocok" atau cocok dengan data sampel. Hasil Goodness of Fit dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Menilai Goodnes of Fit

Goodness of fit index Cut-off Model Model
value Penelitian
Significance Probability (p) > 0,05 0,000 Poor Fit
CMIN/DF < 2,000 1,863 Good Fit
GFI > 0,90 0,615 Marginal Fit
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Goodness of fit index Cut-off Model Model
value Penelitian
AGFI >0,90 0,580 Poor Fit
TLI >0,90 0,757 Marginal Fit
CFlI > 0,90 0,768 Marginal Fit
RMSEA <0,08 0,078 Good Fit

Proses selanjutnya adalah melakukan pengujian model untuk memberikan
kemungkinan model alternatif dan meningkatkan nilai kecocokan dari model yang ada.
Lebih lanjut, Ghozali (2008) menyatakan bahwa suatu model dikatakan baik jika satu atau
dua kriteria pas terpenuhi. Hasil uji kesesuaian keseluruhan di atas menunjukkan bahwa
kelayakan model SEM cukup memenuhi persyaratan penerimaan.

Mengonversi diagram alir ke persamaan struktural. Model yang diberikan dalam
diagram alir direpresentasikan dalam rumus struktur sebagai berikut.
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Tabel 2. Hubungan Antar Variabel

R. P Hubungan Hipotesis
TI > OoCB 20,777 00,005 Signifikan  Diterima
LoC > OoCB 30,864 00,000 Signifikan  Diterima

Tidak
TI Kinerja 00,844 00,398 . . Ditolak
> inefja Signifikan old

LoC > Kinerja 10,964 00,050 Signifikan  Diterima
OoCB 5 Kinerja 30.393 00,000 Signifikan  Diterima

Berdasarkan tabel, hubungan antar variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :

Dampak Teknologi Informasi OCB Terhadap Pegawai Perumda PDAM Tirtamarta
Yogyakarta

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 , parameter estimasi untuk nilai koefisien
bobot regresi adalah C.R 2,777 (cr > 1,96), menunjukkan hubungan positif yang
signifikan antara teknologi informasi dan OCB. Artinya semakin maju teknologi
informasi maka OCB semakin besar. Pengujian hubungan kedua variabel menghasilkan
nilai probabilitas 0,005 (p<0,05), maka Hipotesis 1 =" Teknologi informasi berpengaruh
signifikan terhadap Pegawai Permuda PDAM Tirta Malta terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Kota Yogyakarta''. pengaruh.” diterima. Peningkatan

variabel T1 dapat ditingkatkan dengan metrik apa pun, termasuk kebenaran dan
akurasi yang telah terbukti. Artinya informasi tersebut harus bebas dari kesalahan dan
anomali serta tidak menyesatkan ketika digunakan oleh karyawan. Informasi yang
disajikan lengkap. Kelengkapan informasi

adalah untuk mendukung faktor pertama: kebenaran. Kelengkapan informasi
merupakan faktor penting ketika disajikan secara lengkap tanpa ada informasi yang
dikurangi, ditambah atau diubah. Informasi juga harus disajikan dengan cepat, karena
informasi merupakan dasar pengambilan keputusan, dan keterlambatan informasi dapat
menyebabkan keputusan yang salah.

Informasi  yang relevan paling berguna ketika diterima oleh mereka yang
membutuhkannya, dan tidak berguna ketika diteruskan kepada mereka yang tidak
membutuhkannya. Metode pengumpulan informasi dan biaya merupakan pertimbangan
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tambahan.

Orang tidak tertarik untuk memperoleh informasi dan tidak mencari alternatif
ketika sarana dan biaya untuk memperoleh informasi sulit dan mahal. Informasi
dianggap berharga jika manfaatnya lebih besar daripada biaya untuk mendapatkannya.
Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem
informasi  umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan sehingga tidak
memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu
masalah tertentu dengan biaya untuk memperolehnya karena sebagian besar informasi
dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam perusahaan serta dapat selalu aktif
mencari informasi dari internet untuk mengikuti perkembangan pada aplikasi yang
berbasis teknologi, optimis dari dalam diri pegawai sangat dibutuhkan agar pegawai
lebih bersemangat dalam megerjakan tugas kerjanya, fleksibel yaitu perlunya pegawai
untuk dapat dengan cepat beradaptasi dalam memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi
untuk mengejar sistem yang terus update dan selalu mengalami pembaharuan dan
pegawai harus dapat menerima masukan dari rekan kerja dan atasan untuk membenabhi
diri untuk terus menjadi lebih baik dalam kinerjanya, mencari solusi terbaik dalam
pemecahan masalah pekerjaan selalu untuk dapat menjadi masukan, kritik dan saran
dalam peningkatan Kkinerja, pegawai disarankan untuk dapat berimajinasi untuk
kemajuan instansi dengan moderenisasi sistem informasi teknologi dan dapat
menyampaikan imajinasi terkait kinerja pegawai dengan memanfaatkan sistem
informasi teknologi, dari penjabaran diatas dapat diharapkan dengan meningkatknya
teknologi informasi maka organizational citizenships behaviour juga akan meningkat.
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Davison et al. (2020) Kuatnya
rasa tanggung jawab karyawan terhadap organisasi dan kliennya akan mempengaruhi
perilakunya dalam menggunakan Sistem Informasi. Karyawan akan membuat solusi
berbasis Sistem Informasi dan perubahan pada proses kerja, untuk memecahkan
masalah sesuai dengan rasa tanggung jawabnya. Sedangkan Deng dkk (2015) meneliti
bahwa jenis tugas ditemukan terkait secara signifikan dengan terjadinya OCB, sehingga
dapat dinyatakan bahwa Sistem Informasi yang dimiliki oleh pegawai dapat
mempengaruhi OCB.

Pengaruh LoC terhadap OCB pada Karyawan

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh nilai C.R 3,864 (cr >

1,96) seperti terlihat pada tabel 4.12 hal ini menunjukan bahwa hubungan Locus of Control
(LoC) dan OCB positif signifikan. Artinya semakin tinggi LoC maka akan meningkatkan
OCB. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000
(p<0,05), sehingga dapat dinyatakan Hipotesis 2 “Locus of Control berpengaruh positif
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Karyawan Perumda PDAM
Tirtamarta Kota Yogyakarta”, diterima. Peningkatan LoC karyawan harus dilakukan. Ini
karena karakteristik berikut muncul saat LoC meningkat untuk metrik apa pun, termasuk
lokasi kontrol internal: Suka bekerja keras, berinisiatif tinggi, selalu berusaha mencari
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solusi masalah dan selalu berusaha melakukannya. Menyadari bahwa dibutuhkan upaya
terus-menerus untuk berpikir seefektif mungkin Jika Anda ingin sukses, di sisi lain,
seseorang yang memiliki tempat kontrol eksternal memiliki karakteristik sebagai berikut:
Saya punya. Ada korelasi antara usaha dan kesuksesan. Karena mereka percaya bahwa
faktor eksternal memegang kendali. Tidak cukup informasi untuk mencoba memecahkan
masalah. Akibatnya, lintasan hipotesis kontrol memiliki efek positif pada perilaku
kewargaan organisasi karyawan (OCB).

Hasil penelitian ini sejalan drngan penelitian sebelumnya dari Fauzy & Luterlean
(2020) bahwa ILOC dan POS, secara bersama-sama atau sebagian, memiliki dampak yang
signifikan terhadap OCB. Mirip dengan Piola et al. (2019), temuan menunjukkan bahwa
ILoC dan ELoC secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB pada
karyawan PDAM. Inilah pentingnya elemen-elemen LoC yang berlaku pada pegawai
Perumda PDAM Tiratamarta di kota Yogyakarta.

3. Pengaruh Teknologi Informasi (TI) terhadap Kinerja Karyawan

Karena estimasi parameter untuk nilai koefisien bobot regresi adalah C.R 0,844
(cr0,05), maka dapat dikatakan Hipotesis 3: “Teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai di PDAM Tirtamarta, Permuda, Kota Yogyakarta.” ditolak.
Peningkatan pada variabel Tl dapat ditambah dengan indikator akurasi dan kebenaran
yang terbukti. Artinya, informasi harus akurat, tidak biasa, dan tidak menyesatkan
karyawan saat digunakan. Informasi yang disajikan lengkap. Karena kelengkapan informasi
mendukung faktor pertama yaitu akurasi. Kelengkapan informasi merupakan faktor penting
ketika informasi disajikan secara lengkap tanpa pengurangan, penambahan atau perubahan.
Informasi juga harus disajikan dengan cepat, karena informasi merupakan dasar
pengambilan keputusan, dan keterlambatan informasi dapat menyebabkan keputusan yang
salah.

Informasi  yang relevan paling berguna ketika diterima oleh mereka yang
membutuhkannya, dan kurang berguna ketika diteruskan kepada mereka yang tidak
membutuhkannya. Metode pengumpulan informasi dan biaya adalah pertimbangan lain.
Jika cara dan biaya untuk memperoleh informasi sulit dan mahal, orang tidak akan tertarik
untuk memperoleh informasi dan tidak akan mencari alternatif. Informasi dianggap
berharga jika manfaatnya lebih besar daripada biaya untuk mendapatkannya. Akan tetapi
perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi
umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan sehingga tidak memungkinkan dan sulit
untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya
untuk memperolehnya karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu
pihak di dalam perusahaan serta dapat selalu aktif mencari informasi dari internet untuk
mengikuti perkembangan pada aplikasi yang berbasis teknologi, optimis dari dalam diri
pegawai sangat dibutuhkan agar pegawai lebih bersemangat dalam megerjakan tugas
kerjanya, fleksibel yaitu perlunya pegawai untuk dapat dengan cepat beradaptasi dalam
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memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi untuk mengejar sistem yang terus update dan
selalu mengalami pembaharuan dan pegawai harus dapat menerima masukan dari rekan
kerja dan atasan untuk membenahi diri untuk terus menjadi lebih baik dalam Kkinerjanya,
mencari solusi terbaik dalam pemecahan masalah pekerjaan selalu untuk dapat menjadi
masukan, kritik dan saran dalam peningkatan kinerja, pegawai disarankan untuk dapat
berimajinasi untuk kemajuan instansi dengan moderenisasi sistem informasi teknologi dan
dapat menyampaikan imajinasi terkait kinerja pegawai dengan memanfaatkan sistem
informasi teknologi, dari penjabaran diatas dapat diharapkan namun dengan meningkatnya
teknologi informasi maka kinerja mungkin tidak akan meningkat. Berbeda dengan
Penelitian Nuskiya (2018) yang membuktikan bahwa TI1 memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, menyimpulkan bahwa TI berkorelasi positif dengan kinerja
karyawan. Selain itu, menurut penelitian Sulistya & Zain (2020), pengelolaan sarana dan
prasarana berbasis IT memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap peningkatan
produktivitas tenaga kerja, namun hubungan signifikan positif ini dapat terjadi ketika
karyawan loyal.

4. Pengaruh LoC terhadap Kinerja Karyawan

Parameter perkiraan nilai koefisien regression weight diperoleh nilai C.R 1,964
(cr>1,96) misalnya terlihat dalam tabel 4.12 hal ini membuktikan bahwa interaksi LoC
menggunakan kinerja signifikan. Artinya meningkat LoC maka akan menaikkan kinerja.
Pengujian interaksi ke 2 variabel tadi memberitahuakn nilai probabilitas 0,050 (p=0,05),
sebagai akibatnya bisa dinyatakan Hipotesis 4 “Locus of Control berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta”, diterima.
Peningkatan kinerja pada pegawai sanggup dilakukan memakai peningkatan LoC pada
setiap indikatornya meliputi Locus of Control internal mempunyai ciri-ciri: bahagia
bekerja keras, memiliki inisiatif tinggi, selalu berusaha menemukan pemecahan masalah,
selalu mencoba berpikir seefektif mungkin, selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus
dilakukan apabila ingin berhasil, sebaliknya individu yang memiliki Locus of Control
eksternal yang mempunyai ciri-ciri: kurang memiliki inisiatif, mempunyai harapan bahwa
masih ada sedikit interaksi antara usaha & kesuksesan, kurang bahagia berusaha karena
percaya bahwa faktor luarlah yang mengontrol, kurang mencari warta untuk memecahkan
masalah. Sehingga menyebabkan hipotesa Locus of Control berpengaruh positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Karyawan menjadi akibatnya memakai
meningkatknya LoC yang dimiliki oleh pegawai sanggup mempertinggi kinerja pegawai.

Penelitian terdahulu yg dilakukan sang Asiedu-Appiah & Addai (2014) jua menyatakan
karyawan menggunakan internal Locus of Control yg tinggi akan mempunyai peringkat
kinerja kontekstual lebih tinggi dibandingkan karyawan menggunakan taraf internal Locus
of Control lebih rendah. Menurut Amalini dkk (2016) menampakan bahwa internal Locus
of Control berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan tetapi external Locus of
Control berpengaruh negatif nir signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Sejalan
menggunakan Hermawan & Kaban (2014) meningkat taraf Locus of Control karyawan PT
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X, maka meningkat juga kinerja yg mereka hasilkan.

5. Pengaruh Organizational Citizenships Behaviour (OCB) terhadap Kinerja
Karyawan

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh nilai C.R 3.393
(cr>1,96) seperti terlihat pada tabel 4 hal ini menunjukan bahwa hubungan OCB dengan
kinerja signifikan. Artinya semakin tinggi komitmen organisasi maka akan meningkatan
kinerja. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menghasilkan nilai probabilitas
sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga mendukung hipotesis 5: Organizational Citizenship
Behavior (OCB) berdampak positif pada kinerja pegawai Perumda PDAM Tirtamarta Kota
Yogyakarta. . Peningkatan OCB dapat ditingkatkan dengan metrik apa pun, termasuk
altruisme. Dengan kata lain, tindakan sukarela oleh karyawan diarahkan untuk kepentingan
orang lain daripada kepentingan diri sendiri. Civic Virtue, Tindakan individu untuk secara
sukarela berpartisipasi dalam mengatasi masalah organisasi dan menerima tanggung jawab
untuk memastikan kelangsungan hidup organisasi. Sportmanship, perilaku yang rela
ditoleransi oleh individu untuk bertahan hidup dalam kondisi yang tidak nyaman atau tidak
nyaman bahkan tanpa mengeluh. Misalnya, untuk kelangsungan hidup organisasi,
karyawan harus dapat menerima situasi tersebut dan tetap bersikap positif ketika ada
perubahan aturan internal yang tidak sesuai dengan harapan karyawan. Ini adalah tindakan
sukarela yang diambil oleh seorang individu untuk meningkatkan kinerja dalam berbagai
cara, bahkan ketika kreativitas dan inovasi diperlukan untuk perbaikan organisasi. Inisiatif
untuk meningkatkan kompetensi, misalnya dengan mengadakan kursus pelatihan atau
mengikuti seminar secara sukarela. Kesopanan adalah perilaku sukarela individu untuk
menghindari masalah dalam suatu organisasi, baik dengan provokasi dari luar organisasi
maupun oleh individu dalam organisasi. Misalnya, Anda dapat meningkatkan Kinerja
karyawan dengan memperingatkan rekan kerja dan organisasi untuk tetap waspada dalam
menanggapi masalah yang mempengaruhi organisasi dan untuk selalu memberikan
informasi yang akurat kepada organisasi.

Penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya oleh Triani et al. (2020) mereka
menunjukkan bahwa perilaku sebagai warga organisasi memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula penelitian Oktaviantry & MAS UD
(2016) menunjukkan bahwa perilaku sipil organisasi memiliki dampak yang sangat positif
terhadap kinerja karyawan.

Membandingkan nilai efek langsung terstandarisasi dengan nilai efek tidak langsung
terstandarisasi dalam menggambarkan hubungan antara variabel eksogen dan endogen
melalui variabel intervening. Suatu parameter dikatakan memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap hubungan antara dua variabel jika nilai standar efek langsung lebih kecil dari nilai
efek tidak langsung standar.
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Tabel 3 : Standardized Direct Effects

LoC TI oCB Kinerja
OCB 735 224 .000 .000
Kinerja .209 .046 126 .000

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021

Tabel 4 : Standardized Indirect Effects

LoC TI OoCB Kinerja
OCB .000 .000 .000 .000
Kinerja .398 120 .000 .000

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021

6. Teknologi Informasi yang dimediasi oleh Organizational Citizenship Behavior
(OCB) berdampak pada Kinerja Karyawan

Parameter estimasi untuk menguji dampak OCB terhadap kinerja Tl adalah nilai
pengaruh langsung <pengaruh tidak langsung . Seperti terlihat pada Tabel 4.13 dan Tabel
4.14, nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,046 < 0,120 membuktikan bahwa OCB dapat
memediasi dampak TI terhadap kinerja. Dengan kata lain, semakin tinggi OCB, semakin
berharga dampak TI terhadap kinerja. pertunjukan. Hipotesis 6 =~ Teknologi informasi yang
dimediasi oleh Organizational Citizenship Behavior (OCB) berdampak positif pada kinerja
pegawai Perumda PDAM Tirtamarta Yogyakarta" diterima. Peningkatan

OCB dapat ditingkatkan dengan metrik apa pun, termasuk altruisme. Artinya, tindakan
sukarela karyawan lebih mementingkan kepentingan orang lain daripada kepentingannya
sendiri. Civic Virtue,

Tindakan individu untuk secara sukarela berpartisipasi dalam mengatasi masalah
organisasi dan menerima tanggung jawab untuk memastikan kelangsungan hidup
organisasi. Sportmanship, perilaku yang rela ditoleransi oleh individu untuk bertahan
hidup dalam kondisi yang tidak nyaman atau tidak nyaman bahkan tanpa mengeluh.
Misalnya, untuk kelangsungan hidup organisasi, karyawan harus dapat menerima situasi
tersebut dan tetap bersikap positif ketika ada perubahan aturan internal yang tidak sesuai
dengan harapan karyawan. Tindakan sukarela yang diambil oleh individu untuk
meningkatkan kinerja dalam berbagai cara, bahkan ketika perbaikan organisasi
membutuhkan kreativitas dan inovasi. Inisiatif untuk meningkatkan kompetensi, misalnya
dengan mengadakan kursus pelatihan atau mengikuti seminar secara sukarela. Kesopanan
adalah perilaku yang diambil secara sukarela oleh seorang individu untuk menghindari
masalah dalam suatu organisasi, baik sebagai akibat dari provokasi dari luar organisasi
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maupun oleh individu dalam organisasi. Misalnya, saya memperingatkan rekan-rekan saya
dan organisasi untuk selalu waspada dalam menanggapi isu-isu yang mempengaruhi
organisasi dan untuk selalu berusaha memberikan informasi yang benar kepada organisasi.
Memperbaiki setiap metrik OCB dapat meningkatkan nilai hubungan TI dengan kinerja
karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitiannya Sukadar & Priyono (2015). Dalam
studi Hutriany et al. (2019) juga menunjukkan bahwa OCB dapat memediasi keterlibatan
organisasi dan kepuasan kerja melalui kinerja.

7. Locus of Control yang dimediasi oleh Organizational Citizenship Behavior (OCB)
berdampak pada Kinerja Karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Yogyakarta

Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh LoC terhadap kinerja melalui OCB
diperoleh nilai direct effect < nilai indirect effect, yaitu sebesar (0,209)<(0,398), seperti
terlihat pada tabel 3 dan tabel 4 hal ini membuktikan bahwa OCB mampu memediasi
pengaruh LoC terhadap kinerja. artinya semakin tinggi OCB maka akan meningkatkan nilai
pada pengaruh LoC terhadap kinerja. Hipotesis 7 “Locus of Control yang dimediasi oleh
Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta” diterima.

Peningkatan OCB dapat ditingkatkan dengan metrik apa pun, termasuk altruisme.
Dengan kata lain, tindakan sukarela oleh karyawan diarahkan untuk kepentingan orang lain
daripada kepentingan diri sendiri. Civic Virtue, Tindakan individu untuk secara sukarela
berpartisipasi dalam mengatasi masalah organisasi dan menerima tanggung jawab untuk
memastikan kelangsungan hidup organisasi. Sportmanship, perilaku yang rela ditoleransi
oleh individu untuk bertahan hidup dalam kondisi yang tidak nyaman atau tidak nyaman
bahkan tanpa mengeluh. Misalnya, untuk kelangsungan hidup organisasi, karyawan harus
dapat menerima situasi tersebut dan tetap bersikap positif ketika ada perubahan aturan
internal yang tidak sesuai dengan harapan karyawan. Ini adalah tindakan sukarela yang
diambil oleh seorang individu untuk meningkatkan kinerja dalam berbagai cara, bahkan
ketika Kkreativitas dan inovasi diperlukan untuk perbaikan organisasi. Inisiatif untuk
meningkatkan kompetensi, misalnya dengan mengadakan kursus pelatihan atau mengikuti
seminar secara sukarela. Kesopanan adalah perilaku yang diambil secara sukarela oleh
seorang individu untuk menghindari masalah dalam suatu organisasi, baik sebagai akibat
dari provokasi dari luar organisasi maupun oleh individu dalam organisasi. Misalnya, saya
memperingatkan rekan-rekan saya dan organisasi untuk selalu waspada dalam menanggapi
isu-isu yang mempengaruhi organisasi dan untuk selalu berusaha memberikan informasi
yang benar kepada organisasi. Menaikkan setiap indikator OCB dapat meningkatkan
nilainya dalam kaitannya dengan LoC dan kinerja karyawan. Pembahasan meliputi analisis
dan pembahasan hasil penelitian. Bagian ini merupakan inti dari artikel. Penulis dapat
menyajikan analisis mereka dari sudut yang berbeda dan mendiskusikan hasil yang
dijelaskan di bagian sebelumnya. Pembahasan di sini dapat mencakup penegasan penulis,
dilanjutkan dengan dialog dengan hasil penelitian sebelumnya di bidang yang sama.
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh Teknologi Informasi positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.

Pengaruh Locus of Control positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.

Pengaruh Teknologi Informasi positif tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.

Pengaruh Locus of Control positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan Perumda
PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.

Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (OCB) positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) mampu memediasi pengaruh Teknologi
Informasi terhadap Kinerja Karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) mampu memediasi dampak Locus of
Control padaKinerja Karyawan Perumda PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta.
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